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Alopurinol adalah kelompok obat urikostatik yang digunakan 
untuk mengatasi asam urat. Penggunaan alopurinol dalam jangka waktu 
yang panjang menimbulkan efek samping seperti hepatitis, nefropati dan 
alergi sehingga perlu adanya obat alternatif untuk mengurangi efek samping 
dalam pengobatan asam urat. Ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia 
inermis Linn.) telah diteliti secara in vitro memiliki daya inhibisi terhadap 
xantin oksidase dengan nilai IC50 24,42 ± 5,10 μg/ml. Tujuan dilakukan 
penelitian ini untuk mengetahui fraksi manakah dari ekstrak etanol daun 
pacar kuku dan golongan flavonoid apa yang berpotensi dalam menghambat 
aktivitas xantin oksidase. Metode fraksinasi yang digunakan adalah 
fraksinasi cair-cair dengan menggunakan tiga macam pelarut yaitu n-
heksana, etil asetat dan etanol. Penentuan daya inhibisi terhadap aktivitas 
xantin oksidase dilakukan dengan mengukur penurunan absorbansi asam 
urat secara kinetik pada panjang gelombang 290 nm. Ketiga fraksi diujikan 
pada rentang konsentrasi 6,25-100 μg/ml, sedangkan konsentrasi alopurinol 
sebagai pembanding pada rentang 0,2-3,2 μg/ml. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fraksi teraktif adalah fraksi etanol dengan nilai IC50 
3,18 ± 1,86 μg/ml sedangkan alopurinol dengan nilai IC50 1,05 ± 0,59 
μg/ml. Analisis statistik menggunakan t-test menunjukkan tidak adanya 
perbedaan bermakna (p<0,1) antara IC50 alopurinol dengan fraksi etanol (t 
percobaan [1,883] < t tabel [2,132]). Hasil uji kualitatif menunjukkan 
bahwa fraksi etil asetat dan fraksi etanol, mengandung flavonoid golongan 
flavon. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah fraksi etanol dari 
ekstrak etanol daun pacar kuku merupakan fraksi yang paling berpotensi 
sebagai inhibitor xantin oksidase dan golongan flavonoid yang terkandung 
di dalamnya adalah flavon. 
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Allopurinol is being considered as uricostatic drug used in uric 
acid treatment. Long term usage of allopurinol will cause side effect such as 
hepatitis, nephropathy and allergic reaction and thus there is a need to 
reduce the side effect in uric acid treatment. Ethanol extract of Henna leaves 
was proven in vitro had an inhibition activity towards xanthine oxidation 
with IC50 value of 24.42 ± 5.10 μg/ml. The purpose of this research was to 
discover which fraction of the Henna leaves ethanol extracts and which type 
of flavonoid that is potential in inhibiting xanthine oxidase. Fractionation 
method used in this research was liquid-liquid fractionation using three 
different solvents; i.e. n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. Determination 
of inhibition power towards xanthine oxidase was done by measuring the 
reduction of uric acid absorbance kinetically at 290 nm wavelength. The 
three fraction were tested at concentration range of 6.25-100 μg/ml, while 
allopurinol as reference was at concentration range of 0.2-3.2 μg/ml. The 
research result showed that the most active fraction was ethanol fraction 
with IC50 value 3.18 ± 1.86 μg/ml, while IC50 value of allopurinol was 1.05 
± 0.59 μg/ml. Statistical analysis using t-test showed that there was no 
significant difference (p<0.1) between IC50 of allopurinol and IC50 of 
ethanol fraction (t test [1.883] < t table [2.132]). The qualitative test results 
showed that ethanol and ethyl acetate fraction contain flavonoid, which 
flavone. It can be concluded that ethanol fraction of ethanol extract of 
Henna leaves was the most potent as xanthine oxidase inhibitor and the 
flavonoid contained in it was flavone. 
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